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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan corporate governance berbasis
karakteristik manajaerial pada kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2007-2011. Metode penentuan sampel mengunakan metode purposive sampling
dan jawaban dari permasalahan tersebut dianalisis dengan menggunakan model regresi linear
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel dewan komisaris dan kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja perusahaan (Tobins’Q). Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan dewan komisaris dan
para pemegang saham institusional maka akan meningkatkan kualitas laba dan menurunkan tindak
manipulasi yang dilakukan manajer.

Kata kunci: Corporate governance, kinerja perushaaan, dan Tobin’s Q.

ABSTRACT

Purpose of this research to know the influence of application corporate governance based on
characteristics of manajaerial on performance of manufacturing companies listed in the Indonesia
Stock Exchange period 2007-2011. Sampling method using purposive sampling method and
answers to these problems are analyzed using multiple linear regression models. Results of study
proved that Board of Commissioners and variable institutional ownership is a positive and
significant impact on performance of company (Tobin’s Q). Research shows that better
supervision carried commissioners and institutional shareholders will increase quality earnings and
lower manipulation by manager.

Keywords: Corporate governance, performance of company, and Tobin's Q.
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PENDAHULUAN

Agency Theory atau Teori keagenan merupakan dasar teori yang digunakan
oleh perusahaan dalam praktik usaha yang menjelaskan terjadinya hubungan
antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen) dalam bentuk nexus of contract
(kontrak kerjasama). Hubungan seperti ini mengarah pada kondisi asymmetrical
information (ketimpangan informasi) yang memungkinkan bahwa agen akan
melakukan stimulus yang dapat mempengaruhi penyajian laporan keuangan
melalui manajemen laba. Salah satu cara untuk meminimalisir stimulus yang
dilakukan agen adalah dengan penerapan corporate governance atau Tata Kelola
Perusahaan. Tujuan penerapan corporate governance adalah bagaimana
melindungi kepentingan prinsipal dengan cara optimalisasi hasil ekonomi demi
kesejahteraan prinsipal.

Kepopuleran istilah Good Corporate Governance (GCG) pada dasawarsa
terakhir tidak dapat diabaikan dan menjadikan GCG ditempatkan pada posisi yang
terhormat. Hal ini dikarenakan GCG merupakan salah satu kunci kesuksesan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya serta memberikan keuntungan
dalam persaingan bisnis global. Krisis ekonomi yang terjadi dikarenakan
kegagalan penerapan GCG pada perusahaan-perusahaan di kawasan Asia dan
Amerika (Daniri, 2005). Husain dan Malin dalam Purwantini (2007)
mengemukakan gulung tikarnya perusahaan ternama dunia disektor keuangan
maupun non-keuangan menjadi pemicu utama berkembangnya kebutuhan akan

penerapan GCG.
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Boediono (2005) mengemukakan di Indonesia tahun 2001 terdeteksi adanya
skandal keuangan di perusahaan publik oleh PT Lippo Tbk dan PT Kimia Farma
Tbk. Lemahnya penerapan GCG di Indonesia dikarenakan kurang baiknya
pembuatan keputusan dan tindakan dalam perusahaan dan (Alijoyo, dkk. 2004).
Skandal tindak manipulasi juga terjadi di negara adidaya (Amerika Serikat-AS)
dengan adanya kasus Enron. Enron merupakan 10 besar perusahaan dengan
pertumbuhan finansial yang berkembang dengan cepat di AS pada tahun 2000.
Skandal keuangan Enron mulai terdeteksi ketika awal tahun 2002 dengan
perhitungan atas total revenue (total pendapatan) (Arifin, 2005).

Manfaat bagi perusahaan yang menerapkan corporate governance secara
ekonomis akan menjaga kelangsungan usaha. Selain itu dapat menghilangkan
kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN), menciptakan serta mempercepat iklim
berusaha yang lebih sehat, dan meningkatkan kepercayaan baik investor maupun
kreditor (Daniri, 2005). Di sinilah kaitan antara penerapan corporate governance
dan Kkinerja perusahaan. Pelaksanaan corporate governance yang baik akan
membuat investor memberikan respon positif terhadap kinerja perusahaan.

Dasawarsa terakhir ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penerapan corporate governance pada kinerja perusahaan,
penelitian ini bermaksud menguji berbagai fenomena yang penting dan menarik.
Dewan direksi, ditengarai tidak signifikan oleh Sekaredi (2011), sementara
penelitian lain seperti Wulandari (2006) dan Sam’ani (2008) menyatakan dewan
direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan (Tobin’s Q).

Variabel dewan komisaris independen yang menunjukan hasil penelitian
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Puspitasari (2010) menyatakan berpengaruh tidak signifikan sementara penelitian-
penelitian lainnya (Wulandari, 2006; Ujiyantho dan Pramuka, 2008; Sam’ani,
2008; Trisnantari, 2010; dan Sekaredi, 2011) menyatakan berpengaruh signifikan.

Penelitan ini diasumsikan bahwa penerapan GCG dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan meningkatkan kinerja keuangan serta meningkatkan kepercayaan
investor kepada perusahaan. Penerapan GCG dapat mengurangi risiko tindak
manipulatif atas keputusan yang menguntungkan pribadi manajer. Berdasarkan
asumsi tersebut, maka yang menjadi pokok permasalahan adalah “Apakah
penerapan corporate governance berbasis karakteristik manajerial berpengaruh
pada kinerja perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2007-2011?”
TINJAUAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keagenan

Teori dasar yang digunakan untuk memahami istilah corporate governance
adalah teori keagenan. Teori keagenan menjelaskan adanya hubungan
pendelegasian antara principal dan agen. Pemikiran mengenai corporate
governance berkembangan dengan bertumpu pada teori ini, pengelolaan
perusahaan dilakukan dengan kepatuhan pada peraturan dan ketentuan yang
berlaku.
Corporate Governance

Forum for Corporate governance in Indonesia (FCGI) dan Cadburry
Committee sepakat mendefinisikan corporate governance adalah seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus

(pengelola), pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para pemegang
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kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan
kewajiban mereka. Penerapan mekanisme corporate governance akan
meminimalisir tindakan kecurangan yang dilakukan agen, sehingga tidak
menimbulkan kerugian pada kedua belah pihak.
Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk mengelola dan
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki agar mencapai tujuan (goal ending).
Penilaian Kkinerja bertujuan untuk memotivasi para karyawan dalam mencapai
tujuan dan sasaran organisasi serta mematuhi standar perilaku perusahaan yang
tercermin dalam budaya perusahaan, hal ini ditujukan untuk menghasilkan
tindakan dan prestasi kerja yang diharapkan.
Pengaruh Ukuran Komite Audit pada Kinerja Perusahaan

Sam’ani (2008) menjelaskan bahwa komite audit berperan dalam memastikan
kredibilitas proses penyusunan laporan keuangan. Fungsi komite audit yang
efektif akan mengarah pada semakin baiknya fungsi control sehingga konflik
keagenan dapat diminimalisasi. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis untuk
penelitian ini adalah.
H,: Komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
Pengaruh Ukuran Dewan Direksi pada Kinerja Perusahaan

Sam’ani (2008) menyatakan peran dewan direksi adalah menentukan
kebijakan atau strategi perusahaan baik secara jangka pendek maupun jangka
panjang. Pfeffer dan Salancik (dalam Bugshan, 2005) juga menjelaskan bahwa

semakin tinggi kebutuhan akan hubungan dengan pihak luar (eksternal) yang
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semakin efektif, maka kebutuhan akan dewan direksi akan semakin tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut hipotesis untuk penelitian ini adalah.
H,: Dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris pada Kinerja
National Commitee for Corporate Governance menjelaskan tugas dan
tanggung jawab dewan komisaris yakni mengawasi kualitas informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan. National Code for Good Corporate
Governance (dalam Igra, 2008) menjelaskan tugas dewan komisaris adalah
memonitori dan memberi nasihat pada dewan direksi dan untuk memastikan
sebuah  perusahaan telah melakukan tanggung jawab social dan
mempertimbangkan kebutuhan stakeholder sama baiknya dengan memonitor
keefektivan dari praktik corporate governance. Berdasarkan uraian tersebut
hipotesis penelitian berikutnya yang dikemukakan adalah.
Hs: Dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
Pengaruh Proposi Dewan Komisaris Independen pada Kinerja Perusahaan
Menurut Haniffa dan Cooke (2002) apabila jumlah komisaris independen
semakin besar atau dominan hal ini dapat memberikan power (kekuasaan) kepada
dewan komisaris untuk menekan manajemen untuk meningkatkan kualitas
pengungkapan perusahaan. Komposisi dewan komisaris independen yang semakin
besar atau dominan dapat mendorong dewan komisaris untuk bertindak objektif
dan mampu melindungi seluruh stakeholder perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut hipotesis maka hipotesis yang diajukan adalah.

H,4: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
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Pengaruh Proposi Kepemilikan Institusional pada Kinerja Perusahaan
Moh’d et al. dalam Midiastuti dan Mackfoedz (2003) menjelaskan bahwa
distribusi saham antara pemegang saham dari luar yaitu investor institusional dan
shareholder dispersion mampu meniminalisir biaya keagenan. Kepemilikan
institusional (perusahaan asuransi, bank perusahaan investasi dan kepemilikan
oleh institusi) akan melakukan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja
manajemen. Berdasarkan uraian di atas hipotesis untuk penelitian selanjutnya
adalah.
Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
Pengaruh Proposi Kepemilikan Manajerial pada Kinerja Perusahaan
Kepemilikan manajerial merupakan salah satu bentuk struktur kepemilikan
yang dapat mengatasi masalah agensi yang menyebabkan terciptanya konsep
GCG. Jensen & Mackling (1976) menyatakan bahwa kepemilikan saham oleh
manajemen akan menurunkan permasalahan agensi. Saham yang dimiliki
manajemen akan meningkatkan motivasi kerja untuk mencapai tujuan sehingga
mampu meningkatkan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian di atas hipotesis
untuk penelitian selanjutnya adalah.
Hs: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
METODE PENELITIAN
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2007-2011. Teknik

pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive sampling, yang
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merupakan teknik pengambilan sampel anggota populasi dengan pertimbangan

atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2010:122).

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

1) Ukuran komite audit diukur dengan menggunakan indikator jumlah komite
audit suatu perusahaan.

2) Ukuran dewan direksi diukur dengan menggunakan indikator jumlah dewan
direksi suatu perusahaan.

3) Ukuran dewan komisaris diukur dengan menggunakan indikator jumlah dewan
komisaris suatu perusahaan.

4) Proporsi dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan persentase
anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dibagi dengan

seluruh ukuran anggota dewan komisaris perusahaan.

Jumiah dewean komizaris independen

DKI = B 10T 1)

Total dewan komizaris
5) Proposi kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan persentase
jumlah saham yang dimiliki institusi dibagi dengan seluruh modal saham yang

beredar.

LFohaom perbenkan, asuransi, daona pensiun, reksodena
KI= 2 100%.cvveeeereceereeiee, (2)

Total saham beredar

6) Proposi kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan persentase
jumlah lembar saham yang dimiliki oleh pihak manajemen yaitu manajer

dibagi dengan total jumlah lembar saham yang beredar.

Lohaom dewean direksi dan komisaris
KM = E100% v 3)

Totel saham beredar
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7) Tobin’s Q dihitung dari nilai pasar ekuitas (harga penutupan saham dikali
banyaknya saham beredar) ditambah nilai pasar hutang dibagi dengan total

asset.

. (Harga Penutupan Saham x Banyak Saham Beredar)+ Total Hutang
Tobin'sQ= —mMmm—————————————————————————— ... 4)

Total Aset

8) Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan indicator logaritma natural
dari total aset perusahaan.

InTA =L (TOAL ASEL) ..ottt re s (5)

Teknik Analisis Data

Tahap awal sebelum melakukan pengujian dengan regresi berganda, penelitian
ini harus memenuhi syarat dari uji asumsi klasik. Syarat-syarat tersebut adalah
data haruslah berdistribusi normal, tidak mengandung multikolinearitas,
autokorelasi, dan heterokedastisitas.

Wirawan (2002) menjelaskan bahwa hubungan antara variabel terikat dengan
bebas ditunjukkan oleh analisis regresi. Persamaan regresi yang dihasilkan dari
model uji ini adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:277).

Va= 0+ BLKA + B.DD + BsDKI + By DK + Bs KI + B KM + B LnTA + i .......(6)

Keterangan:

Y, = Kinerja perusahaan (Tobin’s Q)  « = Konstanta

KA = Komite audit DD = Ukuran dewan direksi
DK = Dewan komisaris Kl = Kepemilikan institusional
DKI = Dewan komisaris independen KM = Kepemilikan manajerial
LnTA = Ukuran perusahaan i = Variabel pengganggu

B1.B7 = Koefisien regresi
Berdasarkan analisis model regresi linear berganda, selanjutnya akan dilihat

goodness of fit. Secara statistik, hal tersebut dapat diukur dari nilai koefisien
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determinasi atau R Square, nilai statistik F atau uji kelayakan model dan nilai
statistik t atau uji signifikan parameter individual (Ghozali, 2007:87).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Tahap awal dilakukan pengujian asumsi klasik. Hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal, tidak terjadi kendala
autokolerasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis

Berdasarkan proses pengolahan data menggunakan program SPSS dengan
taraf nyata (o) 0,05 maka hasil analisis regresi linear berganda yang diperoleh
disajikan dalam Tabel 1. Persamaan model regresi linear berganda adalah.

Va = 16,049 + 0,157KA — 0,094DD + 0,480DK+ 1,546DKI + 3,591K] — 3,115KM
-1 I 7N )

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 1 Nilai R sebesar 0,765 menunjukkan bahwa korelasi antara
variabel dependen dengan variabel independen adalah kuat (angka R diatas
signifikansi 0,05). Angka Adjusted R Square sebesar 0,477 mempunyai arti bahwa
47,7% variasi dari variabel kinerja perusahaan (Tobins’Q) dipengaruhi oleh
variasi dari variabel independen (indikator corporate governance), sedangkan
sisanya sebesar 52,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dimasukkan
dalam model tersebut.
Hasil Uji F

Hasil uji signifikansi koefisien regresi secara serempak (Uji F) dapat dilihat

pada tabel 1 diketahui Fpiwng Sebesar 5,437 dan Fiape Sebesar 3,35 dengan tingkat
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signifikan 0,001. Oleh karena nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari o =
0,05 dan Fhiwng>Frbel Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima, artinya model regresi yang digunakan dianggap layak uji dan mampu
memprediksi variabel corporate governance secara serempak berpengaruh pada
kinerja perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2007-2011.
Hasil Uji t

Hasil uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) dapat dilihat dari tabel 5
diketahui bahwa variabel dewan komisaris dan kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan (nilai siginifikan<0,05) dan positif sedangkan variabel
komite audit, dewan direksi, dewan komisaris independen dan kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh signifikan (nilai signifikan>0,05).
Pembahasan Hasil Penelitian
Ukuran Komite Audit

Hasil penelitian menjelaskan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan
pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ulfah (2011). Jumlah komite audit yang dimiliki oleh perusahaan belum bisa
menjamin bahwa laporan yang dikeluarkan oleh manajemen tidak akan
menyesatkan pihak-pihak terkait. Bryan et al. (2004) yang menyatakan bahwa
inefektivitas komite audit dikarena kurangnya kefokuskan dalam proses
pengawasan. Efendi dalam Ulfah (2011) menjelaskan kemungkinan variabel

komite audit tidak signifikan pada kinerja dikarenakan keberadaan komite audit
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dalam sebuah perusahaan tergolong masih baru sehingga memicuh inefektivitas
dan tidak memberikan pengaruh pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Ukuran Dewan Direksi

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dewan direksi tidak berpengaruh pada
kinerja perusahaan. Jumlah dewan direksi pada suatu perusahaan belum mampu
memberikan jaminan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan pendekatan
Tobin’s Q. Hal ini akan mengarahkan pada model komunikasi dan tanggung
jawab akan mengalami benturan dengan penambahan jumlah dewan direksi dan
inefektivitas kinerja dewan direksi. Bapepam mengkaji ukuran dewan direksi
minimal adalah 3 orang dan maksimal 10 orang serta disesuai dengan
kompleksitas dari perusahaan. Pfeffer dan Salancik dalam Sam’ani (2008) yang
menjelaskan baik buruknya Kkinerja perusahaan akan bergantung pada
kemampuan dewan direksi sebagai pengelolah resource (sumber daya)
perusahaan secara baik.
Ukuran Dewan Komisaris

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan
dan positif pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pudjiastuti dan Mardiyah (2007), Susanti (2010) dan
Amyulianthy (2012). Jumlah dewan komasaris pada suatu perusahaan mampu
memberikan jaminan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan pendekatan
Tobin’s Q. Xie et al. (2001) menjelaskan jumlah dewan komisaris dalam suatu
perusahaan harus dalam keadaan optimal (tidak terlalu banyak dan tidak terlalu

sedikit) agar mampu saling melengkapi.
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Proporsi Dewan Komisaris Independen

Hasil penelitian menjelaskan bahwa dewan komisaris independen tidak
berpengaruh pada kinerja perusahaan Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari (2006) dan Purwatini (2007). Jumlah dewan
komasaris independen pada suatu perusahaan belum mampu memberikan jaminan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan pendekatan Tobin’s Q.
Pengetahuan akan perusahaan, kapabilitas dan latar belakang menjadi acuan untuk
dewan komisaris independen dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan.
Boediono (2005) menjelaskan kondisi perusahaan yang dimiliki oleh pemegang
saham mayoritas akan berimplikasi pada kurangnya independensi dewan
komisaris independen tidak dapat dijalakan secara efektif. Indikasi adanya
inefektivitas dewan komisaris independen disebabkan oleh kuatnya posisi dewan
direksi dan dewan komisaris yang dipilih oleh pemegang saham mayoritas (Arifin
dan Rachmawati, 2006).
Proporsi Kepemilikan Institusional

Hasil penelitian menyebutkan kepemilikan institusional berpengaruh
signifikan dan positif pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Murwaningsari (2009) dan Amyulianthy (2012).
Proporsi kepemilikan institusional pada suatu perusahaan mampu memberikan
jaminan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan pendekatan Tobin’s Q.
Semakin besar kepemilikan institusional implikasi kepada perusahaan akan

dilakukannya pengawasan terhadap keputusan-keputusan manajer. Sehingga
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berimpliaksi terhadap perbaikan kinerja perusahaan dengan harga saham yang
menjadi indikatornya.
Proporsi Kepemilikan Manajerial

Hasil penelitian menyebutkan kepemilikan manajerial berpengaruh dan tidak
signifikan pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Permanasari (2010) dan Ulfah (2011). Proporsi kepemilikan
manajerial pada suatu perusahaan belum mampu memberikan jaminan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Proporsi kepemilikan manajerial yang
cenderung kecil menyebabkan manajer tidak merasakan memilik perusahaan
kerana tidak sebagaian besar laba yang dicapai perusahaan akan dimiliki. Hal ini
dibenarkan oleh Permanasari (2010) yang menyatakan kepemilikan manajerial
yang tergolong rendah akan mengarahkan pada maksimalisasi kekayaan pribadi
dan belum mampu memaksimalkan kinerja perusahaan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dewan komisaris dan kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh
signifikan pada kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fungsi pengawasan yang dilakukan dewan komisaris akan meminimalisir tindak
manipulasi Semakin besar proporsi kepemilikan institusional akan dibarengi
peningkatan pengawasan kepada manajer sehingga tindak manipulasi akan
diminimalisir dan perusahaan akan mampu meningkatkan kinerja pasar.

Komite audit, dewan direksi, dewan komisaris independen dan kepemilikan

manajerial secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
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perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran komite audit belum
mampu menjamin Kinerja perusahaan dikarenakan kurangnya kefokusan dalam
menjalankan proses pengawasan. Dewan direksi yang berkerja secara optimal
akan mengelolah kekayaan perusahaan secara optimal sehingga akan
meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Proporsi dewan komisaris independen
dan tingkat independensi akan meningkatkan Kinerja perusahaan jika dalam
kondisi optimal sesuai dengan peraturan Bapepam. Semakin besar proporsi
kepemilikan institusional akan dibarengi peningkatan pengawasan kepada
manajer sehingga tindak manipulasi akan diminimalisir dan perusahaan akan
mampu meningkatkan Kinerja pasar.
Saran

Temuan dan simpulan penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang
nantinya diharapkan dapat diperbaiki dalam penelitian selanjutnya, yakni dengan
mengamati variabel corporate governance yang disesuaikan dengan pedoman
penerapan corporate governance mengingat rendanya nilai Adjusted R Square
(47,7%) serta mampu memperluas jenis perusahaan. Mengingat Bapepam-LK
selaku otoritas pengawas pasar modal, diharapkan mampu melakukan kajian
ulang mengenai pedoman penerapan corporate governance sehingga mampu
memberikan sanksi tegas bagi perusahaan-perusahaan yang ditemukan tidak
menerapkan pedoman. Selain itu, melakukan pendekatan kepada perusahaan agar

lebih memahami etika dalam berbisnis.
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DAFTAR TABEL

Tabel 1 Hasil Pengujian Hipotesis untuk Tobins’Q
Coefficients®

Adjusted R Square:

0,477

Durbin-Waston:

Unstandardized Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 16,049 9,017 1,780 ,086
KA ,157 ,508 ,310 ,759 ,684 1,461
DD -,094 ,185 -,509 615 ,305 3,283
DK ,480 174 2,762 ,010 176 5,695
DKI 1,546 1,802 ,858 ,398 ,498 2,010
Kl 3,591 1,303 2,756 ,010 436 2,294
KM -3,115 11,024 -,283 ,780 ,285 3,510
LnTA -,664 319 -2,080 ,047 ,207 4,828
a. Dependent Variable: TobinsQ
R Square: 0,585 F Statistik: 5,437; Sig 0,001

2,051

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012

Tabel 2 Rangkuman Hipotesis

Hipotesis Koefisien ~ Sig  Kesimpulan
H;  Ukuran komite audit berpengaruh pada kinerja keuangan (Tobins Q) 0157 0,759 Ditolak
H, Ukuran dewan direksi berpengaruh pada kinerja keuangan (Tobins Q) 0% 0615 Ditolak
H3 Ukuran dewan komisaris berpengaruh pada kinerja keuangan (Tobins Q) 048 0,01 Diterima
H4  Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh pada kinrja perusahaan (Tobins Q) 1546 02398 Ditolak
Hs Proporsi kepemilikan institusional berpengaruh pada kinerja perusahaan (Tobins'Q) 3501 0,01 Diterima
Hé Proporsi kepemilikan manajerial berpengaruh pada kinerja perusahaan (Tobins'Q) 315 0,78 Ditolak

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2012
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